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O ArcView merupakan salah satu perangkat
lunak (software) desktop Sistem Informasi
Geografis (SIG) dan pemetaan yang
dikembangkan oleh ESRI.
O ArcView memiliki kemampuan-
kemampuan untuk melakukan visualisasi,
meng-explore, menjawab query (baik
basis data spasial maupun non-spasial),
menganalisis data secara geografis, dan
sebagainya.
Struktur Tampilan ArcView
O ArcView mengorganisasikan project beserta
tools yang tersedia kedalam bentuk sistem
windows, menu, button, dan icon.
O Setiap tipe dokumen (view, table, chart,
layout, dan script) ArcView memiliki tampilan
yang berbeda.








O Project merupakan window yang
paling awal muncul untuk bekerja
dengan ArcView. Menu-menu yang
terdapat pada window menyediakan
fasilitas-fasilitas untuk mengatur
project yang akan dibuat.
Project (2)
Project (3)
O Isi menu pada dokumen Project :
View
O View merupakan representasi
grafis informasi spasial dan dapat
menampung beberapa
layer/theme informasi spasial




O Isi menu pada dokumen View :
View (4)
View (5)
O Toolbar View :
Tabel
O Dokumen Tabel dilengkapi dengan fasilitas
menu, button, dan toolbar.
O Sebuah tabel merupakan representasi data
ArcView.
O Tabel berisi informasi deskriptif mengenai
layer tertentu yang terdiri dari baris data
(record) dan kolom (field).
O Baris data (record) mendefinisikan sebuah
entry, sedangkan kolom (field) mendefinisikan
atribut atau karakteristik dari entry.
Tabel (2)
Tabel (3)
O Isi menu dari dokumen Tabel :
Grafik
O Grafik (Chart) merupakan representasi
grafis dari resume tabel data. Chart juga
bisa merupakan hasil suatu query
terhadap suatu tabel data.
Grafik (2)
O Isi menu pada dokumen Grafik :
Layout
O Layout digunakan untuk menggabungkan
semua dokumen (view, tabel, dan grafik) ke
dalam suatu dokumen yang siap cetak
(hardcopy).
Layout (2)
O Isi menu pada dokumen Layout :
Registrasi Peta
Registrasi Peta
O Registrasi peta bertujuan agar peta yang akan kita
digitasi mempunyai sistem koordinat yang benar
dan skala yang seragam, oleh karena itu
diperlukan titik-titik kontrol (minimal 4 titik yang
menyebar pada peta) yang nantinya akan dipakai
untuk acuan registrasi peta tersebut.
O Titik-titik kontrol itu didapat dari cara menentukan
titik (misal: perempatan jalan) yang kemudian
dicari koordinatnya melalui bantuan GPS (Global
Positioning System) atau dari Peta Rupa Bumi.
Registrasi Peta (2)
O Cara registrasi peta yaitu :
File => Extension => Register and Transform Tools
O Setelah diaktifkan,
klik View => Register and Transform.
Registrasi Peta (3)
O Selanjutnya akan muncul tampilan Register and
Transform. Pilih tombol source yang tersedia kemudian
klik pada peta di titik yang sama seperti pada lokasi yang
diketahui koordinatnya.
O Masukkan nilai koordinat yang sesuai yang kita peroleh
di lapangan pada kolom x dan y pada bagian destination
seperti yang terlihat pada gambar.
Registrasi Peta (4)
O Ulangi langkah diatas untuk titik ikat yang lain
sehingga seluruh titik ikat sudah dimasukkan nilai
koordinatnya. Empat titik kontrol yang sudah diisi
seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
O Informasi RMS error untuk source dan destinaion akan
ditampilkan.
O Klik pada Store Control Point, kemudian klik tombol
[Write World File]. Kemudian klik tombol OK. Simpan
dilokasi tertentu (*.jgw).

